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ABSTRAK

LA ODE HASMIN, 2020 NIM : 105191111216, Peranan Guru Pendidikan
Agama [slam Dalam Membina Etika Berpakaian Peserta Didik MTsN [ Makassar
(dibimbing oleh Dr. Abd Rahim Razaq Dan Dra. Nur'ani Azis).

~ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan gy :
Islam dalam membina etika berpakaian-pesesta didik, bagaimana pembelajaran
pendidikan Agama Islam dan bagaiman: i di
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A. Latar Belakang Masalah

Guru di sekolah mempunvai tug

Bila ditinjau dari segi penidikan Islam, guru juga mempunyai tugas yang
harus dilaksanakan sesuai dengan pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini,
Kementrian Agama RI melalui Program Pengadaan dan Penvetaraan Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) telah merumuskan kemampuan-kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru PAIL misalnva: a) guru memiliki sifatdan kepribadian
sebagai muslim yang bertawa kepada Allah swt. dan sebagai warga negara

' Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Islam dalam Pespektif Isiam, (Bandung: PT
Rwﬂa?::{;hkarya 2014), h.78. -




Indonesia, secara cendekia dan mampu mengembangkannya; b) guru menguasai
bahan pengajaran pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan dasar serta

konsep dasar keilmuan yang menjadi sumbernya: ¢) Guru mampu menilai proses

pedagogik,

moral,

kompetensi

e dengan R S
menampilkan di ‘u/'{‘;/%;_\ n \‘\\ﬁ’\
berwibawa. Guru j ,«/// "!“ \\\.

khususnya di sekolah.

Pembinaan pakaian Islami merupakan pembinaan yang baik, dan
merupakan suatu pembinaan dasar yang utama bagi seluruh makhluk dalam
kehidupan bermasyarakat. Pembinaan etika berpakaian Islami dapat mendorong
manusia untuk mengamalkan ilmu pengetahuan dan mengaktualisasikan
keimanan dan ketakwaannya dalam kehidupan sehari-han.

3 Abdul Majid, Belajar dan Pemebelajaran; Pendidikan Agama Islam, (Bandung:

FT Ram%ja Rosdakarya, 2016), h. 92.
bid




Kegiataan pembinaan di sekolah di sekolah tidak terlepas dan peran guru,
Guru adalah pendidik di sekolah, vaitu orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam perkembangan

ewasaan, mampu berdiri sendiri

\ ) dimuka bumi,

Jasmani ataupun rohaninya agar mencapai
dapat melaksanakan tugasnya seba

berlomba-lomba menjac

ketentuan agama. Keraguan atau kebimbangan itu mungkin berakhir dengan
tunduk kepada-Nyva atau menentang-Nya. Masa remaja adalah suatu tahap
kehidupan yang bersifat peraliban dan tidak mantap. Disamping itu, masa remaja
adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif.” Remaja bersikap sesuai

# Bayu Zu My Blog, http/bayuzu. Blogspot. Com/2012/pengertian-guru. Htim,
Diakses tanggal 05 Januari 2019, pukul 20.53. '
yar 8. Wilis, Remaja dan Masalahnya: Mengupas Berbagai Bentuk
Kenakalan Remaja Seperti Narkoba, free sex dan Pemecahnya, (Bandung: Mizan, 2013),
h. 18




dengan norma-norma kelompok walaupun kadang kala membuat pertentangan
anatara keluarga dan anak karena tidak sesuai dengan perilaku yang ada.

Islam etika normatif bagi pemeluknya, diharapkan dapat mewujudkan

o ‘tz\P‘KASS‘L?
\\J'h /o

-1 \\\" -Al\ S l;/
': },:.'. el | "-_“” ‘il

Terjemahnya:

Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk prhiasan. Dan pakaian

" Husein Sahib, Jilbab Menurut Alquran dan As-sunnah, (Jakakarta: Mizan,
2015), h. 18.




takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari

tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selaly ingat,”

Ayata tersebut menjelaskan dua fungsi pakaian yaitu sebagai penutup
aurat dan sebagai perhiasan. Dengan demiki L a dari pakaian adalah

dan jahitannya. Tetapi yang perlu digans bawahi ac pakaian tersebut menutup
aurat dan bukan yang diharamkan karena sesuatu. Walaupun ada ungkapan yang
dinisbatkan agar pakaian itu juga tidak menjadi dasar prasangka lahirnya
kesombongan arau adanya unsur pemborosan.

) ® Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahnya, (Cet. V, Bandung 1990: 545
CV Istana Karya Mulya)
¥ Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana Isiam
Penampilan Sesuai Tuntunan Alquran dan As-sunnah, (Jakarat. Aimahira, 2015), h. 3.




Berpakaian adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak hanya berkaitan
dengan kesehatan, akhlak, estetika, tetapi juga berhubungan dengan kondisi sosial
budaya, bahkan juga ckspresi ideologi. Bagi manusia pakaian tidak hanya
berdimensi keindahan. tapi juga kehormatan b
aturan pakaian termasuk yang dipandafig /

pendidikan sendiri dan dan realita yang ads

Menurut ajaran Islam, berpakaian bukan hanya sekedar memakai pakaian
yang menutup aurat, tetapi harus pula memperhatikan aspek etika dan estetika
terutama bagi seorang perempuan muslim, Dalam hal ini berpakaian menutup
aurat tetapi ketat, belumlah merupakan suatu cara berpakaian vang diinginkan
agama sebab dengan berpakain vang ketat bisa menimbulkan rangsangan birahi.

"% Departemen Agama RI, Alguran dan Teremahnya (Bandung: diponegoro
1980), h. 24.




Dan seorang perempuan Islam juga tidak diinginkan memakai pakaian yan tipis
kendatipun tidak ketat, sebab hal tersebut belumlah tergolong menutup aurat.
Menutup aurat dapat diartikan bahwa menghindari diri dari fitnah dan dosa akibat

penampilan yang tidak senonoh.

berpakaian dianggap sepele oleh masyarak:
penyimpangan yang dilakukan, Memang penggunaan busana muslimah sebagai
salah satu bentuk pakaian yang sesuai dengan busana dalam petunjuk agama telah
di mulai masyarakat, namun kategorinya masih belum relevan dengan konsep
yang sebenarnya menurut ketentuan Agama Islam.

""Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: diponegoro
1890), h. 676




Sebenarnya aturan yang dibuat dalam Islam dalam etika berpakaian
khususnya perempuan tentunya bukan untuk memberatkan, namun aturan tersebut
mengandung pandangan vang komprehensif dan memiliki manfaat yang esensial,

Secara spesifik Islam tidak menga @ berpakaian termasuk busana

akan tetapi mengatur tata cara w

’ LT

y//'ulw\\\

problem yang terjadi dalam kehidupan seha

siswi MTsN 1 Makassar yang tidak menutup aurat sebagaimana yang disyariatkan
dalam ketentuan agama Islam yang telah diberlakukan secara formal di provinsi
Sulawesi Selatan. Misalnya, siswi menampakkan lengan di tempat umum ketika
berbaur dengan laki-laki non muhrim, masih kurang tepat dalam memakai jilbab,
bahkan ada juga yang memakai celana ketat, baju ketat, transparan, tidak
memakai jilbab ketika berada di tempat-tempat selain lingkungan sekolah.




Sedangkan bagi siswanya, mereka terbiasa memakai celana pendek ketika
melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.

Mencermati kondisi saat sekarang perihal penggunaan busana bagi peserta

4/
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!
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C. Tujuan Penelitian
Rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti melakukan penelitian adalah
untuk:
a. Mendeskripsikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN |
Makassar.
b. Mendeskripsikan etika berpakaian peserta didik di MTsN | Makassar
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¢. Mendeskripsikan peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina etika berpakaian peserta didik di MTsN 1 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

berikut;
1. Bagi peneliti
Selain seb
adanya peng m T ; . 5
engen per ) N7

nenda) A\ v: =1imu bar
\\\‘ "lb\e "‘“””'(J/ K
NN e

- 2 N
e f(l L
13

dapatkan sebe dan calah per

kepada siswa, sehingga
syariat islam.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Tentu saja harapan peneliti bahwa penelitian ini kedepannya dapat lebih di
kembangkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya, sehingga dengan adanya penelitian
ini menjadi landasan atau bahan acuan bagi peniliti selanjutnya terkait hal-hal apa
saja yang masih perlu di optimalkan.




BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A.Pengertian Guru PAl

Dalam Undang-Undang No.

bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaminya. agar mencapai tingkat kedewasaannya,

2 Mursidin, Profesionalisme Guru Menurut Alquran, hadits dan Ahli Pendidikan
Isiam, (Jakarta: penerbit sedaun Anggota IKAPI, 2011), h. 7
Y Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, fimu Pendidikan Islam. Ed. 1, Cet.1
ﬁakarta: Kencana, 2008), 87.
‘Abuddin Nata, Mmu Pendidiken Islam, Ed 1. Cet.1 (Jakarta: Kencana, 2010), 159

11
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mampu berdin sendiri memnuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah, dan
mampu sebagai makhluk social, dan makhluk individu yang mandiri.”*

miliki kepada an:

Dalam
strategis terutama dalam membentuk
kepribadian dan nilai-nilai yang di inginkan. Peranan guru masih domoinan
meskipun teknologi vang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaraan
berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena ada dimensi-dimensi proses

pendidikan, atau lebih khusus lagi proses pembelajaran, yang diperankan oleh

' Akhyak, Profil pendidik Sukses, (Surabaya: Elfak,2013), h. 01
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guru yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. Fungsi guru tidak akan bisa
seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didiknya.

Sehubungan dengan hal itu, tenaga pendidik (guru) haruslah disiapkan

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol kegiatan belajar siswa.

b. Fasilitator, seorang guru berfungsi untuk memberikan kemudahan
(kesempatan) kepada peserta didik untuk belajar Guru tidak lagi
merangkap sebagai satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik, namun
guru berperan penting untuk dapat menunjukkan sumber-sumber belajar
lain kepada peserta didiknya.
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¢. Moderator, guru bertugas mengatur mengarahkan, mendorong dan

mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Guru merupakan motor atau daya
penggerak dari semua komponen pembelajaran guna mencapai tujuan
vang telah ditentukan.

seorang guru, yakm: sebagai pengajar, sebagai pembimbing dan sebagai
administrator kelas. Sementara itu Amstrong juga membag tugas dan
tanggung jawab guru menjadi lima yaitu: dalam pengajaran, bimbingan,
dalam pengembangan kurikuluk, dalam pengembangan profesi dan
didalam membina hubungan masyarakat.

" Cici Sutarsih. Etika Profesi, (Jakarta: Direktorat Jendrall Pendidikan Isiam,
Kementrian Agama RI. 2012), h. 5-7
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Menurut Al-Ghazali, tugas pendidik yang paling utama adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati
manusia untuk bertagarrub kepada Allah swt, hal tersebut karena

pendidikan adalah upaya untuk mendeKatkan diri kepada Allah. Sejalan
m h&l ltu Abdul. o A1 i \'

nar \E,‘.‘!,D,ﬂ{é
C Ny

R
“ay V::..//

LS Y el o

Berkaitan dengan tugas profesional seorang guru tersebut, Al-

Ghazali menyebutkan beberapa hal sebagai berikut;

a. Guru ialah orang tua kedua didepan anak didik
Seorang guru yang menyampaikan ilmu kepada anak didik akan
berhasil melaksanakan tugasnya apabila mempunyai rasa tanggung
jawab dan kasih sayanag terhadap anak didiknya sebagaimana orang

' Mursidin. Profesionalisme Guru, h. 13-17
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tua sendiri, artinya guru mempunyai kepedulian tinggi menyelamatkan
anak didiknya dari siksa neraka. Hal ini sebenarnya lebih penting dari
pada penyelamatan yang telah dilakukan orang tua terhapat anaknya

llllllllllllll
¥ ’-

diperoleh seorang guru dalam menjalankan profesinya adalah tercela
atau diharamkan sebagaimana yang dikecam oleh Imam Al-Ghazali
itu, adalah apabila Alquran dijadikan sebagai alat untuk mencari rezki
bahkan apabila profesoi tersebut merupakan satu-satunya tujuan
mengajar (dani seorang guru) yakni hanya untuk mencari nafkah dan

mencukupi segala kebutuhan rumah tangganya, jika tidak dengan
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motif atau niat seperti tersebut pada prinsipnya beliau membolehkan
seorang guru untuk memperoleh upah atau gaji.

- Guru sebagai petunjuk jalan dan pembimbing keagamaan anak didik

didiknya.
€. Guru sebagai teladan bagi anak didik

Pada uraian diatas kita mengetahui bahwa kedudukan sejajar dengan
nabi, tentunya dalam hal misi yang diemban yaitu menyebarluaskan
ilmunya dengandengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam
hal diri seorang nabi dijadikan oleh Allah memiliki perilaku dan
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teladan yang baik, apa yang disabdakan selalu sama dengaan apa yang

ada dalam hatinya. Seorang guru seharusnya demikian pula di dalam
mengamalkan pengetahuannya, ia bertindak dengan apa yang telah di

\'p‘(“

(%
.

sehari-hari.oleh karena itu pribadi guru 1tu sendiri merupakan perwujudan dan
nilai-nilai yang akan di transfer, maka guru harus bisa memfungsikan sebagai
scorang pendidik (franfer of values) ia bukan saja pembawa ilmu pengetahuan
akan tetapi juga menjadi contoh seorang pribadi manusia."”

18 Ibid.

"*Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
persada, 2014), h. 135,
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C. Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Islam guru merupakan orang yang menjadi panutan dan tauladan
bagi anak didiknya. Oleh karena itu guru Agama Islam hendaknya mempunyai

kegoncangan jiwa (tingkat memgah)_m
Oleh karena itu setiap calon guru dan calon profesional sangat diharapkan
memahami bagaimana karakteristik (ciri khas) kepribadian dinnya yang

diperlukan sebagai panutan para siswa.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,(Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2013), h. 225
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Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdin dari unsur psikis
dan fisik. Dengan demikian, seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan
suatu gambaran dari kepribadian orang tua, asal dilakukan secara sadar.

5 B
\r. Al o/
WMLy
N

4
n pert

s J/

atau akhlak guru tidak baik, pada umumnya akhlak anak didik merusak olehnya,
karena anak akan mudah terpengaruh oleh orang yang dikaguminya atau dapat
juga menyebabkan anak didik gelisah, cemas atau terganggu jiwa karena ia

#' Syaiful Bahri Djamara, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 41




21

menemukan contoh yang berbeda atau berlawanan dengan contoh selama ini
didapatnya dirumah dari orang tuanya.™

Sikap guru terhadap agama juga merupakan salah satu penampilan
kepribadian guuuru yang acuh tak acuh kepadd agama akan menunjukkan sikap
vang dapat menyebabkan anak didi /

dipakai dalam pendidikan dalam konteks Islam.
1) Murabbi
Istilah murabbi merupakan bentuk (sigah) al-ism al-fa'il yang berakar dar
tiga kata. Pertama, betasal dari kata rabba, yurabbu, yang artinya zad dan
nama (bertambah dan tumbuh). Kedua, berasal dari kata rabiya, yarba

2 Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2013), h. 15




yang mempunyai makna tumbuh dan menjadi besar. Ketiga, berasal dari

kata rabba, yurabbu yang artinya, memperbaiki, menguasai, memimpin,

menjaga, dan memihara.

empat tugas utama,

a) Memlihara dan menjaga fitrah anak didik menjelang dewasa;
b) Mengembangkan seluruh potensi menuju ksempurnaan; |
¢) Mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan;

d) Melaksanakan pendidikan secara bertahap.™

a Abidin Bisn dan Munawwair A Fatah, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta:
Kalam Mulia, 2014), h. 138
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2) Mu'allim
Mu'allim  berasal dan al-Fi'il al-madi ‘allum, mudari'nva
yu'allimu, dan masdarnya al-ta’lim. Artinya, telah mengajar, sedang

mengajar, dan pengajaran. Kata mu ‘allifi memiliki arti pengajar atau yang

N

sebagainya, vang ada kaitannya dengan hakekat sesuatu. Mua /lim adalah
orang yang memiliki kemampuan unggul dibandingkan dengan peserta
didik, yang dengannya ia dipercaya menghantarkan peserta didik kearah

T

" Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2015), h. 140

 Al-Jurjani, al-Ta'nfat, (Tunisia: Dar al-Tunisiyat, 2014), h. 82

* Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Cet. V. Bandung 1980: 38
CV Istana Karya Mulya)
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3) Mu'addib

Mu'addib merupakan al-ism al-fa'il dan madi-nva ‘addaba.

‘Addaba artinya mendidik, sementara mu'uddib artinya orang yang

sopan, ¢) ‘addaba mengandung pengertian mendidik, melatih,
memperbaiki, mendisiplin, dan memberikan tindakan ™

Secara etimologi mu ‘addib adalah seorang pendidik yang bertygas
untuk menciptakan suasana belajar vang dapat menggerakkan peserta

77 A W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta:
Pondok al-Munawwir, 1984) h. 13
mud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT.Hidakarya, 1990), h. 37
* al-Mujam al-Wasit, Kamus Arab, ( Jakarta: Matha Angkasa, 2010), h. 1
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didik untuk berperilaku atau beradab sesuai dengan norma-norma, tata
susila dan sopan santun yang berlaku dalam masyarakat **
4) Mudarris

ﬂV'

R
&

L epelaan ir

3)

Secara etimologi istilah mursyid berasal dari bahasa
al-Ism al-fa’il dari al-fi'il al-madi rasyisyada artinya ‘allama; mengajar.
Sementara mursyid memiliki persamaan makna dengan kata al-dalil dan

* Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2015), h. 142 '

3 AW, Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terengkap, (Yogyakarta:
Fumkgasamrm al-Munawwir,1984), h. 335
2 |bid

3 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah
Madrasah dan Perguruan tinggi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2012), h 50
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mu'allim, yang artinya petunjuk, pemimpin, pengajar, dan instruktur.
Dalam bentuk tsulatsi mujarrod masdar-nya adalah rusvdan rasydan,

artinya balagah rasyadahu telah sampai kedewasaan). Al-rusvdu juga

dengan upaya mengembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif
(rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).*
Guru mempunyai peranan vang berbeda-beda. Dalam konsep pendidikan

klasik, guru berperan sebagai penerus dan penyampai ilmu, sedangkan dalam

* Ibid
FAbdul Muijib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan (Jakarta: Bulan Bintang,
2013), h. 87
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konsep teknologi pendidikan, guru adalah pelatih kemampuan. Dalam konsep
interaksional guru berperan sebagai mitra belajar, sedangkan dalam konsep
pendidikan pribadi, guru lebih berperan scbagai pengarah, pendorong dan
pembimbing *

1a harus merupakan seseorang yang memang memiliki kepribadian guru dengan
segala ciri tingkat kedewasaannya. Dengan kata lain bahwa untuk menjadi
pendidik atau guru, seseorang harus berpribadi, mendidik berarti mentrasfer nilai-
nilai pada siswanya Nilai-nilai terscbut harus diwujudkan dalam tingkah laku

“*Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), h. 194

*"Nasir Budiman, Pendididikan dalam Perspektif Alqurqn (Jakarta: Madani Press,
2015), h. 100
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schari-hari.oleh karena itu pribadi guru itu sendiri merupakan perwujudan dan
nilai-nilai yang akan di transfer, maka guru harus bisa memfungsikan sebagai

seorang pendidik (franfer of values) 1a bukan saja pembawa ilmu pengetahuan

amal shaleh dan akhlak yang mulia, dan ketiga, menumbuhkembangkan semangat
untuk mengelolah alam sekitar sebagai anugerah Allah swt kepada manusia.

Dari pendapat di atas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi dan
Pendidikan Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

*gardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
persada, 2013), h. 135

 JU RI No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan dosen, (Jakarta: Sinar Grafik, 2014)




1. Pengembang, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada
Allah swt yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga.

Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan an keagamaan yang

R I ) e
1’y

kehidupan di dunia dan akhirat.
F. Etika Berpakain Menurut Pandangan Islam
Adapun menutup aurat dari pandangan orang lain hukumnya
wajib. Menurut jumhur ulama, menutup aurat merupakan syarat keabsahan
shalat, sedang menurut sebagian Malikiyah termasuk fardhu shalat. Aurat
wajib ditutup dengan pakaian yang dapat menghalangi kulit dari

4 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h. 172
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pandangan, baik terbuat dari kain, kulit, kertas, tumbuh- tumbuhan,
maupun bahan baku lain yang bisa digunakan sebagai penutup.*'

a. Etika dalam Berpakaian

Oslami
ﬁ:ﬁff‘i\\\
b

dikombinasikan dengan skinny jeans atau celana pensil super ketat. Sehingga
meskipun tertutup tetap mengundang mata lelaki untuk melirik-lirik ke arahnya.

Inilah fenomena pakaian wanita-wanita zaman sekarang. Sebenarnya mengenai

“ Abdul Wahhab Abdus Salam Thawilah, Panduan Berbusana Islami;
Berpenampilan Sesuai Tuntunan al-Quran dan us-Sunnah. ter). Saefuddin Zuhri, Cet. |
(Jakarta: Almahira: 2007), h.167

“gyukri Muhammad Yusuf, Busana islami (Jakarta: Almahirah 2013),h. 27-28




bahan, model, dan bentuk pakaian penutup aurat wanita pada dasarnya bukanlah
yang menjadi persoalan, bahkan semua stlye boleh dipakai, asalkan memenuhi

Syarat-syarat dan kriteria yang ditetapkan syariat Islam.

Dalam buku yang berjudul “Jilbab al-Mar ah al-Muslimah fi al-Kitabi
Was Sunnati karya Syaikh Muh.Nashruddin al-Albani sebagaimana yang
dikutib oleh Muhammad Syukri Yusuf balnwa #da delapan kriteria dan. syarat
pakaian muslim dan muslimat . Ferfama, menutup scluruh badan sclain yang
dikecualikan,wanita; selurnh bagian wbuh kecuali wajah dan telapak
tangan*'QS. An-Nur: 31), kedua, bukan berfungsi sebagai perhiasan,* (QS Al-
Ahzab: 33), ketiga, kainnya harus tidak tipis dan transparan, sehincga tidak
tembus pandang. Keempat, Harus longgar dan tidak ketat, sehingga tidak
menggambarkan sesuatu deri Iekuk-lekuk dan bentuk tubuhnya, ke//ma.-iidak

“Menutup selurun tubuh Dalam hal menutup seluruh tubuh, ulams berbeda
pendapat dalam menutup wajah dan telapzk langan Para ulama “menafsirkan
‘menutupkan pibab’ dalam surat Ai- Ahzab ayat 59 dipahami sama dengan menutupi
seluruh wajah dan hanya menampakkan. mata untuk dapal melihat Mereka juga
bersepakat tentang kewajiban perempuan menutupi selurub tubuhnya. Namun, mereka
berbeda pendapat yang sama-sama kuat dalam kewajiban menutupi wajah dan telapak
tangan. Sebagian ulama berpendapat menutupi wajah dan telapak tangan adalah wajib,
dan mereka mengemukan dalll-dalil berikut, seperti dalam surat Al-Ahzab ayat 53. Ayat
tersebut turun ketika Rasulullah Saw. menikah dengan Zainab binti Jahsyi. Beliau
mengundang masyarakat, memberi mereka makan, kemudian mereka pulang setelah itu,
kecuali beberapa orang yang masih menetap lebih lama di sana. Rasul Saw. keluar dan
masuk kembali bersama Zainab berulang kali supaya mereka pergi. Maka turuniah ayat
yang mewsjibkan untuk member tabir antara mereka dan Rasululiah. Ulama yang
mewajibkan untuk menutup wajah berkata, "Ayat ini ditujukan kepada semua perempuan,
karena alasan diwajibkannya penutup tubuh mengacu pada semua perempuan, yaitu
kesucian hati. Lihat Abu Malik Kamal, Figih Sunnah Wanita, terj. Ghozi (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2007), 241, Ada juga ulama lainnya berpendapat bahwa perempuan
boleh membuka wajah dan telapak tangannya, hukum menutupinya adalah sunnah,
bukan wajib, mereka menafsirkan " kecuali yang (biasa) terfihat.. " dengan wajah dan
telapak tangan. Malik Kamal, Figih Sunnah Wanita Cet. | (Jakarta: Almahirah), h. 242

“Muhammad Mutawalli Asy Sya'rawi, Figih wanita; mengupas keseharian wanita
dan masalah kiasik hingga kantemparer, ter]. Ghozi, Cet. Il (Jakarta: Pen Pundi Aksara,
2014), h.54
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diberi wewangian atau parfum yang semerbak mewangi.”’ Keenam. bukan
pakaian laki-laki atau menyerupai laki-laki atau sebaliknya** Kemgjuh, tidak
menyerupai pakaian wanita kafir. sehingga jelas perbedaan antara wanita
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sebagai penutup. Demikian pula dengan keadaan gelap, semua itu

5 Ibid
“Abdul Malik Kamal Bin As Sayyid Salim, Panduan Benbadah (Jakarta:
Almahira: 2012), h.250

“Tyukri Muhammad Yusuf, Busana Islami di Nangroe Syanat, Ed. 1 (Banda
Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2011), h.28-28 '

“Abdul Wahhab Abdus Salam Thawilah, Panduan Berbusan (Bandung:
Almahirah, 2014), h.167
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bukanlah menutup dan orang yang di dalamnya tidak disebut orang

\\\\“b./// o
N 4

Fatawanya berkata: “Pakaian wanita ialah apa yang menutupi tubuhnya,

tidak memperlihatkan bentuk tubuh, serta kerangka anggota bad annya
karena bentuknya vang tebal dan lebar.™

“Ibid
% Ibid _
S'Syukr Muhammad Yusuf, Busana islami (Jakarta: Almahira 2015), h 29




¢. Aurat Laki-Laki dan Perempuan seria Batas-Batasnya

Aurat menurut pengertian hukum Islam adalah batas
minimal dari anggota tubuh manusia yang wajib ditutupi karena

doy

il atay T

| AN _//""w"\‘\‘ s
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2. “Ar, yang berarti menutup dan menimbun.

3. A'war yang berarti mencemarkan apabila terlihat, atau
sesuatu yang akan mencemarkan bila tampak dan terlihat
orang lain** Dengan demikian aurat menurut pengertian
agama dan tatabahasa adalah anggota atau bagian dan tubuh

%2 Abu Mujahiddul Islam, Memahami Aurat dan Wanita, (Limbung Insani, 2011),
h. 25-26
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manusia yang apabila terbuka atau tampak akan menimbulkan
rasa malu, “aib dan keburukan-keburukan lainnya.

Aurat juga diartikan barang yang buruk, Dari kata itu, ada sebutan

digunakan. Selain memrintahkan, Allah swt juga melengkapi aturan yang harus
dilaksanakan untuk memenuhi kesempurnaan berpakain tersebut, Dan dalam

pemakaiannya harus memperhatikan apa vang telah diajarkan oleh Nabi

Muhammad saw. Diantaranya sebagai berikut:
1. Berfungsi menutup aurat, Rasulullah bersabda yang artinya: * Hai
Asma’ sesungguhnya scorang perempuan apabila telah datang waktu

% Anshori Umar, Figih Wanita, (Semarang: CV Asy Syifa’, 2012), h. 110
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haidh, tidak patut diperlihatkan tubuhnya melainkan ini dan ini
(Rassulullah berkata sambil menunjuk muka dan kedua telapak
tangannya hingga pergelangnnya)”

schingga terkadang lechemmya terbuka atau memberikan bagian
rambutnya terlihat. Mereka berlomba-lomba merancang busana
muslimah sehingga fungsinya sedikit berubah.

* Syaikh Shaleh bin Ibrahim bin Abdillah al-Fauzan, Sentuhan Nilai Kefikihan
Untuk V@ﬂa Beriman, (Jakarta: PT. Megatama Sofwa Pressindo, 2014), h. 56
Vivi Zakiyah Az-Zahra, limu Pendidikan Islam, (Bandung: Sofwa pressindo,
2011), h. 53
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G. Fungsi dan Tujuan Berpakaian dalam Islam

Bila dicermati terhadap logika-logika hukum yang diperintahkan oleh
Allah Swi kepada hamba-Nya, maka perintah-perintah itu tidak pernah sunyi

W ’:-v—’", “ >
Setiap sekolah migmiliks aturan tersendiri t 4-
//I V“‘Uwo

\
dikenakan oleh sisy dinya M /” 'i"\“\\\

untuk masuk kelas lantaran tidak mengenakan pakaian seragam sekolah. yang
lebih ironis ada sekolah bahkan akademi-akademi tertentu yang melarang anak
didiknya untuk ikut ujian dan memblack-fist mereka lantaran tidak mau
mengikuti aturan pakaian yang ditetapkan oleh lembaga tersebut.

Perlu diketahui bahwa ketentuan berbusana islami diwajibkan kepada

perempuan yang sudah baligh, baik masyarakat kota, orang kampung, msyarakat
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umum, akademisi, mahasiswa, anak sekolah dan murid lembaga-lembaga
pendidikan lainnya semua wajib menggunakan busana islami.

mencerminkan seragam yang islami, yang memenuhi kriteria-kriteria busana

syar'i.
L. Bentuk Penyimpangan dalam Berpakaian

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak kalangan memahami busana islami
itu hanva sekedar menutup aurat atau membungkus seluruh tubuh, lalu
menganggap style, model pakaian, belahan dan potongan yang mengundang
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mata melirik, atau celana panjang ketat, celana pensil dan jeans adalah hal biasa,
dan dianggap sudah menutup aurat. Kemudian kalau sudah menutup aurat,
dianggap sudah berbusana secara islami. Bahkan fenomena yang lebih dahsyat

t\kP\KAS-S‘4 4;’/;70 AN
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lain tertarik untuk melihatnya untuk di pandang.*
¢. Mengenakan pakaian yang terbuka dari bawah, atau tidak menutupi paha,

betis, dua tumit dan punggung.

%para ahli fikih telah menjelaskan dengan jelas tentang larangan memakai
pakaian tipis yang bisa menampakkan warna kulit. Lihat Syaikh Muhammad bin lbrahim
Alu, Fatwa-Fatwa Tentang Wanita, terj. Ahmad Amin Sjihab (Jakarta: Darul Haq, 2014),
h. 50
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d. Mengenakan celana pendek juga pakaian-pakaian yang menampakkan
kecantikan wanita di hadapan laki-laki bukan mahramnya.

; Y&/ :":,'“““‘“\:\“ 3
P T
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Dalam membina peserta didik di sekolah, maka sepatutnya guru PAI
mengajarkan dan memberi tauladan mengenai cara berpakaian islami kepada
peserta didik. Kemudian Guru PAT melaksanakan beberapa tugas penting yang
berkenaan masalah pakaian, antara lain;



a. Guru PAI berusaha menjauhkan peserta didik dari mengenakan
pakaian yang
bertentangan dengan svara”.

¢. Membiasakan anak dengan pakaian lengkap menutup aurat serta
menanamkan perasaan malu kepada peserta didik jika keluar rumah
T —

f. Melatthdan  membiasakan peserta didik dengan pakaian yang

STMuhammad Suwaid Ibn Hafidh, Cara Nabi Mendidik Anak, disertai dengan
Contoh- Contoh Aplikatif dari Kehidupan Salafush Shalih dan Ulama Amilin, texj
Hamim Thohari (Jakarta: Al-I'tishom, 2014), h. 403
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian /, tuk memahami suatu
fenomena tentang apa yang dialami olel

penelitian yang mengandalkan pengamatan, wawancara dan dokumentasi pada
obyek penelitian sehingga data vang menggambarkan secara rinci dan lengkap
tentang obyek penelitian.

*®anmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakaria: Teras, 2008), h. 12.
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011), Cet ke-XXIX, h.6.
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Penelitian kualitatif digunakan karena dapat mengungkap data secara
mendalam tentang Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Ftika
Berpakaian Peserta Didik MTsN 1 Makassar.

Sementara jenis penelitian menggun itian deskriptif. Penelitian

deskriptif berkenaan dengan hubungs

pelaksanaannya adalah pada tahun 2020/2021, tepatnya pada semester genap.

Pemilihan lokasi penelitian ini dengan berbagai pertimbangan yaitu; pertama,
karena mudah dijangkau dan situasi sosial mudah diamati sehingga memperlancar
proses penelitian. Kedua, pertimbangan lebih khusus yaitu kurangnya perhatian

® Sanapiah Faisal, dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian dan
Pendidikan. (Surabaya: Usaha Nasional), h.121.

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 8.
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guru agama kcpadap:serhdidikdﬂmnnmngmk&npakﬂanlsianﬁpam
kembali di lingkungan keluarga, dan ketiga, sebagian siswi ada vang belum
memahami etika berpakain yang benar sesuai dengan ketentuan Agama Islam.

C. Fokus Dan Deskriptif Fokus
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Islam tanpa melakukan penyimpangan yang buruk.

Guru Agama Islam adalah pendidik yang mengajarkan kepada peserta
didik bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mencakup akhlak dan
etika berpakaian vang sesuai dengan ketentuan Agama Islam.

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, limu Pendidikan Islam, Ed.1, Cet. 1 (Jakarta:
Kencana, 2013),h. 87
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D. Sumber Data

Menurut Lofland. sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

atau melalui perekaman vid
Sumber data de E “IXKAS s
Apabila N
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Dari Penjelasan diatas,

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara dengan kepala sekolah

mengenai peranan guru pendidikan agama Islam, wawancara dengan guru kelas

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja

Rosdakarya
2011), Cet ke-XXIX,h 157 . .
S Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta

Rineka Cipta, 2006), h. 9.
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mengenai bagaimana etika berpakaian siswa, serta wawancara dengan beberapa
siswa tentang bagaimana etika berpakaian sesuai dengan ketentuan Islam.
2. Data Sekunder

Adapun data sekunder yaitu vang be dz gamatan kehidupan siswa
sehari-hari berdasarkan peng

apkan seg

0

penelitian, misalnys | y 7
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penelitian pada lembaga pendidik o 1y J@ '

skiripsi ini, penulis menggunakan prosedur data melalui dua cara berikut:
a, Library Research (Riset Keputusan)

Suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan jalan
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas dalam

skiripsi ini dengan menggunakan teknik-teknik kutipan sebagai berikut




1. Kutipan langsung, yakni mengutip secara langsung suatu pendapat sesuai
dengan aslinya tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya atau dengan
kata lain mengutip pendapat ahli sesuai dengan aslinya.
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Pedoman wawancara. Instrumen ini digunakan melalui pertanyaan secara
langsung kepada informan ** Dalam penelitian ini termasuk informan yaitu kepala
sekolah MTsN | Makassar, beberapa guru termasuk guru agama lslam serta
peserta didik (siswi) vang berkenaan peranan pendidikan agama Islam dalam
membina etika berpakaian peserta didik MTsN | Makassar. Agar komunikasi

* Masri Singarimbun dan Effendi, Metode Penelitian Survai, (Cet, 1, jakarta” LP3ES,
2015),H 192,
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dengan informan dapat terarah, maka terlebih dahulu peneliti menyusun sejumlah
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1. Teknik analisis induktif

Suatu teknis analisis data yang diperoleh dari pengumpulan data dengan bertitik
tolak dari pengetahuan yang khusus untuk mendapatkan vang umum atau
menganalisis data yang bersifat khusus, kemudian membuat suatu kesimpulan

yang bersifat umum.”

“ Winarno Suracmat, Dasar dan Tenik Research (Bandung: CV. Warsito, 2013), h. 238,




50

2. Teknik analisis deduktif

Suatu cara penulis menganalisis data yang diperoleh dari data dengan bertitik tola
padak pengetahuan dan kaidah-kaidah umum untuk mendapatkan kesimpulan
yang khusus.”’

G. Teknik Analisis Data

diinformasikan kepada orang lain,"’
Berdasarkan hal tersebut maka analisis data dalam penelitian ini adalah
proses mencari dan mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan

lainnya.

 Ihid
%Lexy J.Moleang, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya
2011). Cet ke-XXIX h 248

% Sugiyono, Mefode Penelitian Kuantitatif. kualitatif (Bandung: Alfabeta 2011),
Cet Ke-IV, h. 244.
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Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data kualitatif, schingga
teknik analisisnya sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman

sebagaimana yang dikutip Sugiono yaitu dilakukan secara interaktif, yang

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi aabila kesimpulan vang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti vang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
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menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan,




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil sekolah

xxxxx

dijadikan sebagai pusal belajar mengajar warga Makassar provinsi Sulawesi
Selatan sehingga struktur bangunan sebagian sckolah ini masih meninggalkan
bangunan khas lama dan masih tetap dioperasikan untuk proses belajar
mengajar meskipun setiap tahunnya sekolah ini menambah dan merenovasi
bangunan yang ada. Adapun hal-hal yang menyangkut dari sekolah ini sebagai
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

MTsN 1 MAKASSAR
| KEPALA SEKOLAH

RS MUHg,, )

VS

Q

S [ TaTA
W é& wp\KA‘:s‘q?
< \\\\\um,////

l p e L 4

L

ARANA |

/
/,{51 J«U wg s\\

,/'q w‘\\\

Sumber : Kantor MTsN 1 Makassar




2. Keadaan Peserta didik
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Tabel 4.1
Keadaan peserta didik
No .
Pelajaran
1 [ 20150 \ """
2 | 2016/20
3 20172018 3 [ T8 i3 1300
: : i v
| ’////’JH!\‘\\\X =
4 20182019 2 3
8/2( !
"\ IS ’
- = 4
Jumlah ruang Kelas Asli (U) Jml ruang Jml Ruang
Ukuran | Ukuran | Ukuran | Jml | Lainnyayang | Yang
7<9m* | >63m° | <63m° | d=19 | Digunakanutk | digunakan
W & © Ruang kls (¢) | untuk ruang
kelas f<d+e)
Jml : 4 ruang
Yaitu : Berkas
Ruang _ -Ruang _
- - 19 19 Keterampilan | 23
Kelas )
-Perpustakaan
-Ruang Gudang
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3. Jenis Pendidikan dan Status Guru

Tingkat Status Guru Jenis Kelamin Jumlak
Pendidikan GT GTT Laki Prempuan | "
S2 10 - 6 4 10

335

\\\\\\\‘l 1 , MI///

AA U/ /

3 (D2 - ] - [ ]
i (DI » » : -

5 |SMA - - - - :
6 | SMP - - - : S
Total 1 10 10 1 24
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5. Jumlah Buku Perpustakaan

Tabel 4.5
Klasifikasi Buku

No |  Jenis Buku Judul Examplar

1 | Buku Paket 6.400

2 | Buku Bekas ; 1.880

3 | Buku Referensi 240

6. Kepemilikan F . 0
A <
o

1

2
[3
o :
5

6 |R e
7

8 | Ruan O

9 | Ruang DF

10 | Ruang Gun _

11 | Ruang Tata Usaha -

12 | Kamar Kecil Siswa Baik - 4
13 | Kamar Kecil Guru Baik - 2
14 | Tempat Ibadah (mushollah) | Baik = 1
15 | Ruang Kesiswaan Baik - 1
16 | Ruang Konseling Baik - 1
17 | Ruang UKS Baik - 1
[18 [ Gudang Baik . 1
19 | Dapur Baik - I
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B. Etika Berpakaian Peserta Didik MTsN 1 Makassar

Setiap madrasah memiliki cerminan baik atau buruknya dapat dilihat dari
etika berpakaian siswi hal tersebut dapat menjadi tolak ukur keberhasilan tenaga
pengajar (Guru)

yang terpenting tidak menyimpang dengan etika berpakaian sesuai Ajaran Agama
Islam dan selalu diperhatikan oleh guru kemudian dilestarikan secara terus
menerus,

Sedangkan menurut para siswi ketika melakukan wawancara kepada
beberapa siswi MTsN I Makassar hasil wawancara peneliti dengan:

™ Nigarawati, Guru agama Islam MTsN | Makassar, “wawancara” tanggal 21 agustus

2020.




Zaulah Aurora siswi kelas VIT A mengatakan bahwa: etika berpkaian bagi
saya kakak dapat menutup aurat agar terlihat lebih indah hal yang terjadi
banyaknya teman dan guru bersikap baik terhadap siswa yang menggunakan

W
‘\\\\\“"h///

sebenammya terkait dengan bagaimana (how fo) membelajarakan siswa atau

bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh
kemauvannya sendin untuk mempelajari apa (what to) yang fterakiualisastkan
dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran
agama Islam di MTsN | Makassar berupaya menjabarkan nilai-nilai yang

! Dewi Ayu Anjani, Siswa Kelas VII “wawancara” tanggal 21 Agustus 2020
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terkandung di dalam dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik
isi bidang studi pendidikan agama.
Sedangkan karakteristik pembelajran pendidikan agama Islam di MTsN

W 8 aBKASS,
2. Untuk sman  pilui \X,Allr_..;{é

NN
NeEr
5 ‘?5‘;./// “,

vang akan dihadapinya sehari-hari.
6. Sebagai pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara
umum (alam nyata),
7. Sebagai penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama ke
lembaga pendidikan yang lebih tinggi.
Bagian ini merupakan gambaran umum mengenai peranan pendidikan
agama Islam di MTsN 1 makassar yang merupakan uraian penelitian. Penelitian




terhadap 44 responden yang telah dilakukan kepada peserta didik kelas Ta. 2a dan
3a MTsN I Makassar, menghasilkan data mengenai gambaran tingkat pemahaman
peserta didik tentang pelajaran agama Islam, akhlak peserta didik, manfaat

Berdasarkan pemaparan di atas dapat di pahami bahwa guru agama Islam
di MTsN | Makassar menaruh perhatian yang cukup besar terhadap peserta didik

perlunya menjalankan perintah agama Jadi dari hasil tersebut kita bisa mengetahwu
peran dan kontribusi guru agama dalam menjalankan tanggung jawabnya ketika
menyampaikan ketentuan dan perintah dari ajaran agama lslam.

"Rosmiati , Guru agama Islam MTsN | Makassar, “wawancara " tanggal 19 agustus
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Bertitik dari keterangan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran pendidikan agama Islam MTsN | Makassar ini sangatlah efektif dan
bersifat intens yang disampaikan oleh guru agama Islam kepada peserta didik
karena apa yang dipelajari di sekolah para peserta didik memahami tentang ajaran

~— -
mengajarkan dan memberi taule cngenai cara berpaka:
\:3\ N #2000 SN
peserta didik. Kemudiz s AN

(2, 7N .
berkenaan masalah pak: (%,%%\‘\.\ ‘ .,
a. 158 3_

Zkann A

menyeretnya karena sombong,

¢. Melarang peserta didik berpakaian yang terbuka auratnya yang menyerupai
pakaian musuh-musuh Allah yang kafir, karena semua penyebab itu dapat
menyebabkan temodanya harga diri mereka, merusak watak mercka, merayu
orang lain dan menfitnah mereka, serta menyeret mereka kepada perbuatan
keji dan tercela, terutama bila mereka masih kecil. Mendidik anak hidup

o Gesederhanda
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d. Membiasakan anak untuk menutup aurat seiring dengan pelaksanaan
perintahdan sah sejak kecil. Dengan demikian, anak laki-laki maupun anak

perempuan, akan tumbuh dan merasa senang menutup auratnya **

g
Aot
i

W

t

di luar sekolah.
b. Kurangnya pembinaan di lingkungan keluarga.
¢. Kurangnnya kesadaran sendiri dari kalangan siswa/i, sehingga masih
terpengaruh faktor luar sekolah.
d. Adanya siswa/i yang tidak memakai pakaian islami diluar lingkungan sekolah.
€. Krnisis keteladan dari orangtua, masyarakat.

f. Pengaruh lingkungan keluarga vang tidak islami.




g Pengaruh lingkungan masyarakat yang tidak Islami.

h. Pengaruh Media

1. Tidak sesuai apa yang diajarkan dengan praktek dalam kehidupan sehari- hari:
j. Kurangnya pemahaman ilmu agama siswa/i

wali-wali kelas. Pendidikan agama Islam sangat berperan penting dalam membina
etika berpakaian peserta didik MTsN 1 Makassar "

TWivin Zumrita Ningrum Kamad MTsN 1 Makassar “wawancara” tanggal 20 agustus
2020




meninggalkan aturan-aturan yang ada di dalam agama Islam.

2. Pembelajaran pendidikan agama Islam di MTsN | Makassar ini berjalan
sangat efektif dan bersifat intens yang disampaikan oleh guru agama Islam
kepada peserta didik. Karena apa yang dipelajarai di sekolah para peserta
didik memahami tentang ajaran dan tuntunan agama Islam. Kemudian guru

agama tidak hanya menyampaikan pelajaran atau materi namun memberikan
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Juga perintah kepada peserta didik agar mengimplementasikan ajaran Islam di
kehidupan sehari-hari.

3. Peranan guru Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan penting dalam

jawabnya sebagai guru yang berperan penting dalam membentuk karakter

dan pembimbing peserta didik, dan membimbing peserta didik agar
konsistensi dalam memakai busana Islami dimanapun dan kapan pun
sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat untuk kejayaan bangsa dan

dgama.




3. Dengan selesainya skiripsi ini, maka penulis menyarankan agar skiripsi ini
dapat dijadikan sebagai referensi untuk dijadikan bahan pelengkap untuk
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